PE

dwﬂmﬁ WE‘GE_

Ba\ndonesia diguneken mesyarckat delam ber J kegiath

erba@juan tertentu, _Dalam praktiknya penggunaan b

serim' b

yak negara yang m

) 8201 1

! uasal dua b aSa w' "4} o 8 2 1 L L=
b N IV EBSLLY e e st e

ibu, juga menguasai bahasa Indonesia sebagai bahasa komunikasi. Bahkan, tidak

sedikit dari mereka menerapkan bahasa asing, misalnya bahasa Inggris, bahasa

Jepang,bahasa Prancis, bahasa Arab ataupun bahasa asing lainnya. Bahasa-bahasa
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seorang individu berada. Seoran

pada waktu anak- anak dan juga pada waktu
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adanya bermacam-macambahasa daerah yang digunakan, sudah pasti sangat

dibutuhkan bahasa penghubung yang dapat dimengerti oleh semua suku dan
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Indonesia dengan bahasa Aceh atau sebaliknya. Dalam kondisi seperti itu dapat

memungkinkan terjadi interferensi yaitu mengacaukan kaidah kedua bahasa yang

dikuasai.
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dengan bahasa Indonesia yang semestinya adalah hal yang harus dihilangkan pada
diri siswa. Hal ini juga termasuk pada interferensi dalam tulisan berbahasa

Indonesia siswa. Di dalam kelas apalagi di sekolah-sekolah yang berada di



pedesaan sangat berkemungkinan terjadi interferensi, dikarenakan penutur bahasa

di daerah Samatigaja@fiang menggunakan bahasa A®elg.sebagai bahasa sehari-
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mengkaji atau meneliti peristiwa kebahasaan berupa interferensi bahasa Aceh

dalam penulisan teks narasi berbahasa Indonesiayang ada di SMP Negeri 4

Samatiga.
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